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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan arsitektur 
MobileNetV3 pada tugas klasifikasi spesies bunga serta menganalisis perbandingan 
performa model dengan dan tanpa penerapan augmentasi data serta fine-tuning. 
MobileNetV3 dikenal sebagai model yang ringan dan efisien untuk perangkat 
dengan sumber daya terbatas, sehingga cocok untuk aplikasi klasifikasi citra secara 
real-time. Fokus utama studi ini adalah mengukur sejauh mana kombinasi 
augmentasi data dan fine-tuning dapat meningkatkan akurasi model serta 
pengaruhnya terhadap efisiensi komputasi. 

Metode penelitian dilakukan dengan melatih dua konfigurasi model 
menggunakan dataset Oxford Flowers 102. Model pertama digunakan sebagai 
baseline tanpa augmentasi data dan hanya mengandalkan bobot awal pre-trained 
tanpa fine-tuning menyeluruh, sedangkan model kedua dioptimalkan dengan teknik 
augmentasi data (seperti rotasi, flipping, dan penyesuaian kontras) serta fine-tuning 
pada lapisan tertentu. Evaluasi dilakukan berdasarkan metrik akurasi (top-1 
accuracy) dan efisiensi komputasi yang diukur dari waktu inferensi rata-rata serta 
jumlah parameter model. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model dengan augmentasi data dan 
fine-tuning mencapai peningkatan akurasi yang signifikan dibandingkan model 
baseline, dengan selisih akurasi mencapai lebih dari 3%. Namun, peningkatan 
akurasi ini disertai sedikit tambahan waktu inferensi, meskipun masih dalam batas 
yang wajar untuk aplikasi praktis. Secara keseluruhan, MobileNetV3 yang 
dioptimalkan mampu memberikan keseimbangan yang baik antara akurasi tinggi 
dan efisiensi komputasi, sehingga layak diimplementasikan dalam sistem 
klasifikasi spesies bunga berbasis citra. 

Kata kunci: MobileNetV3, augmentasi data, fine-tuning, klasifikasi spesies bunga, 

akurasi, efisiensi komputasi. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to implement the MobileNetV3 architecture for flower 
species classification and to conduct a comparative analysis of model performance 
with and without the application of data augmentation and fine-tuning. 
MobileNetV3 is known as a lightweight and efficient model suitable for resource-
constrained devices, making it ideal for real-time image classification applications. 
The main focus is to measure the extent to which the combination of data 
augmentation and fine-tuning can improve model accuracy and how it affects 
computational efficiency. 

The research methodology involved training two model configurations 
using the Oxford Flowers 102 dataset. The first model served as a baseline, 
employing no data augmentation and only using initial pre-trained weights without 
comprehensive fine-tuning, while the second model was optimized with data 
augmentation techniques (such as rotation, flipping, and contrast adjustment) and 
fine-tuning on selected layers. Evaluation was conducted based on accuracy 
metrics (top-1 accuracy) and computational efficiency measured through average 
inference time and number of model parameters. 

Experimental results indicated that the model with data augmentation and 
fine-tuning achieved a significant accuracy improvement over the baseline, with a 
margin exceeding 3%. However, this accuracy gain came with a slight increase in 
inference time, though still within acceptable limits for practical applications. 
Overall, the optimized MobileNetV3 demonstrates a good trade-off between high 
accuracy and computational efficiency, making it feasible for implementation in 
image-based flower species classification systems. 

Keyword: MobileNetV3, data augmentation, fine-tuning, flower species 

classification, accuracy, computational efficiency. 


